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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya self awareness
mahasiswi dalam berpakaian sesuai dengan syariat Islam, yang ditunjukkan oleh
masih adanya variasi dalam penerapan pakaian syar'i di lingkungan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus | Padang. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya layanan yang dapat membantu meningkatkan kesadaran diri mahasiswi,
salah satunya melalui Cognitive Behavior Therapy (CBT). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran self awareness berpakaian syar'i mahasiswi sebelum
dan sesudah diberikan layanan CBT serta mengetahui efektivitas CBT dalam
meningkatkan self awareness berpakaian syari mahasiswi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus | Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pre
Experimental Design menggunakan desain One Group Pretest Posttest Design.
Sampel penelitian berjumlah 32 mahasiswi yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian berupa angket self awareness berpakaian
syar'i yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Pengumpulan data
dilakukan melalui pemberian pretest, dilanjutkan dengan layanan Cognitive
Behavior Therapy (CBT) selama empat kali pertemuan berdasarkan aspek-aspek
self awareness, kemudian diakhiri dengan posttest. Analisis data menggunakan
statistik deskriptif dan uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self awareness berpakaian syar'i
mahasiswi sebelum diberikan layanan Cognitive Behavior Therapy (CBT) berada
pada kategori rendah, sedangkan setelah diberikan layanan CBT meningkat
menjadi kategori tinggi. Peningkatan tersebut terlihat pada aspek kesadaran diri
emosional, penilaian diri yang akurat, kepercayaan diri, dan regulasi diri. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi
sebelum dan sesudah diberikan layanan CBT. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Cognitive Behavior Therapy (CBT) efektif dalam meningkatkan self
awareness berpakaian syar'i mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sumatera
Barat Kampus | Padang.

Kata Kunci: Cognitive Behavior Therapy (CBT), Self Awareness, Berpakaian
Syar'i



ABSTRACT

This study was motivated by the low level of female students’ self-awareness
in dressing according to Islamic law, as indicated by the variations in the
implementation of syar'i dress among female students at Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat, Campus | Padang. This condition highlights the
need for an intervention that can enhance students' self-awareness, one of which is
through Cognitive Behavior Therapy (CBT). Therefore, this study aimed to describe
the level of female students' self-awareness in wearing syar'i clothing before and
after receiving CBT and to determine the effectiveness of CBT in improving their
self-awareness regarding syar'i dress.

This study employed a quantitative approach using a Pre Experimental
Design with a One-Group Pretest Posttest Design. The sample consisted of 32
female students selected through purposive sampling. The research instrument was
a self-awareness questionnaire on syar'i dress that had met the validity and
reliability requirements. Data were collected through a pretest, followed by four
CBT sessions based on the dimensions of self-awareness, and concluded with a
posttest. Data were analyzed using descriptive statistics and the Wilcoxon Signed
Rank Test.

The findings revealed that the female students' self-awareness regarding
syar'i dress was in the low category before receiving Cognitive Behavior Therapy
(CBT) and increased to the high category after the intervention. The improvement
was reflected in the dimensions of emotional self-awareness, accurate self-
assessment, self-confidence, and self-regulation. The hypothesis test indicated a
significant difference between the pretest and posttest results. Therefore, it can be
concluded that Cognitive Behavior Therapy (CBT) is effective in improving female
students' self-awareness in wearing syar'i dress at Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat, Campus | Padang.

Keywords: Cognitive Behavior Therapy (CBT), Self Awareness, Sharia Compliant
Dress
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Islam memandang busana sebagai bagian penting dalam menjaga
kehormatan, identitas, dan akhlak seorang Muslimah. Pakaian tidak hanya
berfungsi sebagai penutup tubuh, tetapi juga menjadi bentuk manifestasi
ketaatan manusia kepada Allah SWT (Hairidha et al., 2025). Dalam perspektif
Islam, berpakaian merupakan bagian dari ibadah yang berkaitan dengan
akhlak, kesopanan, serta perlindungan terhadap martabat perempuan. Syari’at
Islam telah menetapkan aturan berpakaian yang bertujuan menjaga kemuliaan
manusia dan menghindarkan individu dari perilaku yang dapat merendahkan
kehormatan dirinya. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an, yaitu:(Alfatih,
2022)

B3 6 58 8131 b Beadls e £l st Gl a5 sy Bl o 8 G20
L9 5342 2 G155
Artinya: Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian
itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak
diganggu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al

Ahzab (33): 59)
Ayat tersebut menjelaskan bahwa berpakaian syar’i merupakan perintah
Allah SWT yang mengandung hikmah besar bagi kehidupan Muslimah.
Pakaian syar’i berfungsi sebagai pelindung kehormatan, pembeda identitas,

serta bentuk ketundukkan seorang perempuan terhadap aturan agama

(Hamdani et al., 2022). Selain itu, Islam juga menekankan bahwa pakaian



terbaik adalah pakaian yang mencerminkan ketakwaan kepada Allah SWT.
Sebagaimana firman Allah SWT, yaitu:(Alfatih, 2022)

535485 0305 s <o ol o 355 ptotio e IS A1 03 el 0 5
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Artinya: Dia menurunkan orang-orang Ahlulkitab (Bani Quraizah) yang
membantu mereka (golongan-golongan yang bersekutu) dari
benteng-benteng mereka. Dia memasukkan rasa takut ke dalam hati
mereka. Sebagian mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu
tawan. (QS. Al Ahzab (33):26)

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa berpakaian tidak hanya
berkaitan dengan penampilan fisik, tetapi juga mencerminkan kondisi spiritual
dan kesadaran diri seseorang. Cara berpakaian seorang Muslimah menjadi
representasi nilai, keyakinan, serta tingkat kesadaran dirinya terhadap ajaran
Islam (Adrianto et al., 2024). Pada era modern saat ini, perkembangan
teknologi informasi dan media sosial memberikan pengaruh besar terhadap
gaya hidup dan pola berpakaian remaja maupun mahasiswi. Kehadiran
berbagai tren fashion modern sering kali lebih menonjolkan aspek estetika
dibandingkan nilai kesopanan dan aturan syariat Islam. Fenomena tersebut
menyebabkan sebagian mahasiswi mulai memandang pakaian hanya sebagai
sarana mengikuti mode dan pengakuan sosial. Akibatnya, banyak ditemukan
gaya berpakaian yang tidak sesuai dengan ketentuan syariat meskipun individu
tersebut menggunakan jilbab.

Fenomena berpakaian yang tidak sesuai syariat kini menjadi realitas
sosial yang cukup sering ditemui di lingkungan perguruan tinggi. Sebagian

mahasiswi menggunakan pakaian ketat, transparan, ataupun model pakaian



yang memperlihatkan lekuk tubuh sehingga tidak mencerminkan prinsip
berpakaian syar’i (Prayanti et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa
penggunaan jilbab pada sebagian mahasiswi belum sepenuhnya didasarkan
pada kesadaran diri dan pemahaman agama yang mendalam, melainkan lebih
dipengaruhi oleh tuntutan lingkungan, tren mode, maupun aturan formal
institusi Pendidikan.

Fenomena tersebut juga ditemukan pada mahasiswi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus | Padang. Berdasarkan observasi
awal yang dilakukan peneliti di lingkungan kampus, masih terdapat mahasiswi
yang memakai jilbab namun dipadukan dengan pakaian yang ketat, berbahan
tipis, serta tidak sesuai dengan ketentuan berpakaian syar’i (Febriyeni, 2026).
Sebagian mahasiswi juga terlihat lebih mengutamakan penampilan modern dan
tren fashion dibandingkan aspek kesopanan dalam berpakaian. Selain itu,
masih ditemukan mahasiswi yang berpakaian syar’i hanya pada situasi tertentu,
seperti ketika mengikuti kegiatan akademik atau berada di lingkungan kampus,
tetapi tidak konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara
pemahaman agama dengan perilaku berpakaian mahasiswi. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswi belum memiliki self awareness
yang baik dalam berpakaian syar’i (Liana & Himmawan, 2025). Self awareness
atau kesadaran diri merupakan kemampuan individu untuk mengenali,
memahami, dan mengevaluasi dirinya sendiri, baik dalam aspek pikiran, emosi,

maupun perilaku (Aprilia et al., 2024). Kesadaran diri membantu individu



memahami nilai yang diyakininya sehingga mampu bertindak sesuai dengan
prinsip yang dimiliki.

John C. Maxwell menjelaskan bahwa self awareness terdiri dari beberapa
aspek, yaitu kesadaran diri emosional, penilaian diri yang akurat, kepercayaan
diri, dan regulasi diri (Maxwell, 2021). Kesadaran diri emosional berkaitan
dengan kemampuan individu mengenali perasaan dan emosi yang dimiliki.
Penilaian diri yang akurat berkaitan dengan kemampuan melihat diri sendiri
secara objektif. Kepercayaan diri merupakan keyakinan individu terhadap
dirinya sendiri, sedangkan regulasi diri berkaitan dengan kemampuan
mengontrol perilaku agar sesuai dengan nilai dan tujuan yang dimiliki.

Menurut Maxwell, individu yang tidak memiliki self awareness yang
baik akan mengalami kesulitan dalam mengendalikan perilaku dan mudah
dipengaruhi lingkungan sosial (Maxwell, 2021). Dalam konteks berpakaian
syar’i, rendahnya self awareness menyebabkan mahasiswi cenderung
mengikuti standar kecantikan modern, tren media sosial, serta tekanan
kelompok sebaya tanpa mempertimbangkan nilai agama yang diyakini.
Mahasiswi yang memiliki kesadaran diri rendah juga kurang mampu
mengevaluasi apakah perilaku berpakaian yang dilakukan telah sesuai dengan
syariat Islam atau belum.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa
mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus | Padang,
diperoleh informasi bahwa sebagian mahasiswi merasa sulit mempertahankan

pakaian syar’i karena takut dianggap kuno, kurang modis, dan tidak percaya



diri apabila tampil berbeda dari teman-temannya (Mahasiswi, personal
communication, 2026). Beberapa mahasiswi juga mengaku sering merasa ragu
ketika ingin berpakaian lebih tertutup karena khawatir mendapatkan komentar
negatif dari lingkungan sekitar. Selain itu, terdapat mahasiswi yang
menyatakan bahwa penggunaan pakaian syar’i dianggap membatasi kebebasan
dalam berekspresi dan mengikuti perkembangan fashion.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa faktor lingkungan sosial,
media digital, serta pola pikir yang kurang tepat menjadi penyebab rendahnya
self awareness mahasiswi dalam berpakaian syar’i. Sebagian mahasiswi belum
mampu memandang berpakaian syar’i sebagai kebutuhan spiritual dan bentuk
ketaatan kepada Allah SWT, melainkan masih melihatnya sebagai tuntutan
sosial dan aturan formal semata (Mahasiswi, personal communication, 2026).
Kondisi ini apabila dibiarkan dapat menyebabkan lemahnya kontrol diri dan
semakin menurunnya kesadaran mahasiswi dalam menjaga identitas serta
kehormatan dirinya sebagai muslimah.

Permasalahan rendahnya self awareness berpakaian syar’i perlu
mendapatkan perhatian serius karena berkaitan dengan pembentukan karakter,
moral, dan identitas diri mahasiswi. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk membantu meningkatkan self awareness adalah Cognitive
Behavior Therapy (CBT). Cognitive Behavior Therapy merupakan pendekatan
konseling yang berfokus pada hubungan antara pikiran, perasaan, dan perilaku
individu. Menurut Gerald Corey, Cognitive Behavior Therapy (CBT) adalah

pendekatan konseling yang menekankan pada perubahan pola pikir negatif dan



keyakinan maladaptif yang memengaruhi perilaku individu (Corey, 2013).
Cognitive Behavior Therapy (CBT) membantu individu mengenali pikiran
otomatis yang irasional, kemudian menggantinya dengan pola pikir yang lebih
rasional dan positif sehingga menghasilkan perubahan perilaku yang lebih
baik.

Dalam konteks penelitian ini, Cognitive Behavior Therapy (CBT)
digunakan untuk membantu mahasiswi memahami dan mengevaluasi pola
pikir yang salah mengenai berpakaian syar’i (Hidayati et al., 2025). Sebagian
mahasiswi memiliki pemikiran bahwa berpakaian syar’i membuat mercka
terlihat kurang menarik, tidak modern, atau sulit diterima lingkungan sosial.
Melalui teknik restrukturisasi kognitif dalam Cognitive Behavior Therapy
(CBT), mahasiswi diarahkan untuk mengubah pola pikir tersebut menjadi lebih
positif dan realistis. Mahasiswi dibantu untuk memahami bahwa berpakaian
syar’i bukanlah penghalang dalam beraktivitas maupun bersosialisasi, tetapi
merupakan bentuk penghormatan terhadap diri sendiri dan wujud ketaatan
kepada Allah SWT.

Selain itu, Cognitive Behavior Therapy (CBT) juga membantu
mahasiswi meningkatkan kemampuan regulasi diri sehingga mampu
mengontrol perilaku berpakaian sesuai dengan nilai yang diyakini. Teknik-
teknik dalam Cognitive Behavior Therapy (CBT), seperti self monitoring,
cognitive restructuring, dan behavioral practice, dapat membantu mahasiswi

lebih sadar terhadap perilaku berpakaian yang dilakukan sehari-hari (Corey,



2013). Dengan demikian, perubahan perilaku yang terjadi tidak hanya bersifat
sementara, tetapi berasal dari kesadaran dan motivasi internal individu.
Penelitian mengenai efektivitas Cognitive Behavior Therapy (CBT)
dalam meningkatkan self awareness berpakaian syar’i masih relatif terbatas,
khususnya pada mahasiswi perguruan tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki urgensi penting sebagai upaya memberikan solusi terhadap
rendahnya kesadaran berpakaian syar’i pada mahasiswi melalui pendekatan
psikologis yang terstruktur. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan layanan bimbingan dan konseling, terutama
dalam membantu mahasiswa membangun kesadaran diri, kontrol perilaku,
serta identitas diri yang positif sesuai dengan nilai-nilai Islam. Berdasarkan
latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Efektivitas Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam Meningkatkan
Self Awareness Berpakaian Syar’i Mahasiswi Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat Kampus I Padang.”
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah pada penelitian ini, yaitu efektivitas cognitive behavior therapy (CBT)
dalam meningkatkan self awareness berpakaian syar’i mahasiswi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat kampus | Padang.
. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan secara sistematis, mendalam, dan

tidak meluas dari fokus yang telah ditentukan, maka peneliti menetapkan



batasan masalah. Batasan ini dimaksudkan untuk memberikan kejelasan

terhadap objek kajian serta mempermudah dalam proses analisis data. Adapun

batasan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana tingkat self awareness berpakaian syar’i pada mahasiswi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus | Padang sebelum
memberikan intervensi Cognitive Behavior Therapy (CBT)?

2. Bagaimana tingkat self awareness berpakaian syar’i pada mahasiswi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus | Padang sesudah
memberikan intervensi Cognitive Behavior Therapy (CBT)?

3. Apakah penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT) efektif secara
signifikan dalam meningkatkan self awareness berpakaian syar’i
mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus | Padang.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan spesifik sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi tingkat self awareness berpakaian syar’i mahasiswi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus | Padang sebelum
memberikan intervensi Cognitive Behavior Therapy (CBT).

2. Mendeskripsikan tingkat self awareness berpakaian syar’i mahasiswi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus | Padang sesudah
memberikan intervensi Cognitive Behavior Therapy (CBT).

3. Membuktikan signifikansi efektivitas penerapan Cognitive Behavior

Therapy (CBT) dalam meningkatkan self awareness berpakaian syar’i



mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus | Padang
melalui perbandingan skor pretest dan posttest.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan keilmuan, khususnya pada bidang bimbingan dan
konseling Islam, psikologi pendidikan, serta kajian tentang pembentukan
perilaku religius pada mahasiswa. Selain itu, penelitian ini dapat
memperkaya literatur mengenai penerapan pendekatan Cognitive
Behavior Therapy (CBT) dalam konteks pendidikan Islam, terutama dalam
meningkatkan self awareness atau kesadaran diri individu terhadap nilai-
nilai syariat Islam, khususnya dalam hal berpakaian syar’i.

Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi dasar
konseptual bagi pengembangan model layanan bimbingan dan konseling
yang integratif antara pendekatan psikologis modern dengan nilai-nilai
keislaman, sehingga dapat menjawab tantangan moral dan sosial di
kalangan generasi muda, khususnya mahasiswi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswi
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswi dalam
meningkatkan kesadaran diri (self awareness) terhadap pentingnya
berpakaian sesuai dengan tuntunan syariat Islam. Melalui penerapan

Cognitive Behavior Therapy (CBT), mahasiswi diharapkan mampu
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mengenali serta mengubah pola pikir yang kurang tepat terkait
berpakaian menjadi lebih positif dan Islami. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat mendorong terbentuknya perilaku berpakaian
syar’i yang didasari oleh kesadaran dari dalam diri, sehingga mampu
menumbuhkan sikap percaya diri sebagai muslimah yang berpegang
teguh pada nilai-nilai agama.

Bagi Dosen dan Konselor (Bimbingan dan Konseling)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi dosen
maupun konselor dalam mengembangkan layanan bimbingan dan
konseling yang lebih efektif dan inovatif, khususnya melalui
pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT). Selain itu, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif strategi dalam
membantu mahasiswa meningkatkan kesadaran diri terhadap nilai-
nilai religius, serta sebagai acuan dalam merancang program layanan
yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di lingkungan kampus.
Bagi Institusi (Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pihak institusi dalam upaya pembinaan karakter Islami mahasiswa,
khususnya dalam meningkatkan kesadaran berpakaian syar’i. Selain
itu, hasil penelitian ini juga dapat mendukung visi dan misi kampus
dalam menciptakan generasi yang berakhlak mulia, serta menjadi

dasar dalam pengembangan kebijakan atau program yang berkaitan
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dengan pembinaan etika dan perilaku mahasiswa di lingkungan
kampus.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber
rujukan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji topik serupa.
Selain itu, penelitian ini juga memberikan gambaran empiris
mengenai efektivitas Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam
meningkatkan self awareness, sehingga dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan menggunakan variabel, metode, atau subjek penelitian
yang berbeda guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
F. Defenisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai varibel yang telah
dirumuskan berdasarkan karakteristik yang dapat diamati dan dapat diterima
secara objektif (Nasrudin, 2019). Adapun definisi operasional kedua varibel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Cognitive Behavior Therapy
Cognitive Behavior Therapy (CBT) merupakan sebuah pendekatan
psikoterapi terstruktur yang menitikberatkan pada penggabungan antara
modifikasi perilaku dan restrukturisasi kognitif. Cognitive Behavior
Therapy (CBT) menurut Corey adalah konseling yang berfokus pada
wawasan yang menekankan pada proses untuk mengubah pikiran negatif
dan keyakinan maladaptif yang dimiliki individu (Corey, 2013). Konselor

menggunakan teknik ini untuk membantu individu mengenali pola pikir
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yang terdistorsi atau irasional yang menjadi akar dari masalah emosi dan
tindakan. Fokus utama terapi ini terletak pada hubungan timbal balik
antara pikiran (thoughts), perasaan (feelings), dan perilaku (behaviors) (M.
M. Rahmatullah et al., 2025a).

Intervensi Cognitive Behavior Therapy (CBT) bertujuan untuk
mengganti keyakinan yang menghambat dengan pola pikir yang lebih
adaptif dan realistis. Mahasiswibelajar untuk menantang asumsi negatif
mereka melalui serangkaian eksperimen perilaku dan latihan pemantauan
diri. Anwar Sutoyo menegaskan bahwa pendekatan ini sangat relevan
dalam konseling Islam karena melibatkan proses muhasabah atau evaluasi
diri yang rasional untuk mencapai perubahan karakter yang stabil.
Keberhasilan terapi ini terukur melalui kemampuan individu dalam
mengelola respons kognitifnya terhadap stimulus lingkungan yang
menantang (Hidayati et al., 2025).

. Self Awarennes Berpakaian Syar’i

Self awareness berpakaian syar’i adalah kondisi kesadaran penuh
seorang individu terhadap nilai, motivasi, dan tindakannya dalam menutup
aurat sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Individu yang memiliki
tingkat kesadaran ini memahami esensi teologis di balik penggunaan hijab
dan busana longgar sebagai bentuk ketaatan kepada Sang Pencipta.
Kesadaran diri ini mencakup tiga dimensi utama, yaitu pengenalan

terhadap identitas diri sebagai muslimah, evaluasi terhadap kesesuaian
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busana dengan aturan agama, dan regulasi diri untuk tetap konsisten dalam
berpenampilan (Mumtahanah, 2011).

Mahasiswi dengan self awareness yang tinggi menunjukkan
kepatuhan yang lahir dari motivasi internal dan bukan sekadar mengikuti
tren atau paksaan administratif kampus. Mereka mampu menyadari
dampak dari cara berpakaian terhadap citra diri dan integritas spiritualnya
secara Kkolektif. Konsep ini sejalan dengan prinsip Al Islam dan
Kemuhammadiyahan yang mengedepankan adab berbusana sebagai
perwujudan akhlak mulia. Pengukuran variabel ini dilakukan melalui skor
skala yang menunjukkan sejauh mana mahasiswi mampu melakukan
refleksi diri terhadap perilaku berbusana syar'i di berbagai situasi sosial.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal ini, yaitu:
Bab | Pendahuluan menguraikan landasan dasar pelaksanaan penelitian yang
dimulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi operasional, dan sistematika
penulisan yang disusun secara sistematis.
Bab Il Landasan Teori menyajikan kerangka teoretis yang mendalam sebagai
dasar analisis penelitian. Bab ini membahas konsep Cognitive Behavior
Therapy (CBT), konsep self-awareness, konsep berpakaian syar’i, penelitian

relevan, kerangka penelitian, dan hipotesis.
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Bab Il Metodologi Penelitian, yang memuat jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, populasi dan sampel, Teknik pengumpulan data, dan Teknik
Bab IV Hasil Pembahasan, yang memuat hasil dan pembahasan penelitian yang
Bab V Kesimpulan dan Saran, yang memuat kesimpulan dan saran berdasarkan

data dan hasil penelitian.

analisis data.
dilaksanakan.

@Huak Cipta milik UM Sumatera Barat UPT. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

P ut,{ SUNATERA  Seluruhisi karya tulis ini, baik berupa teks, gambar, tabel, grafik, maupun informasi lainnya, dilindungi oleh Undang-undang Republik Indonesia
\ \ BARAT  Nomor 28 Tahun 2014tentang Hak Cipta. Dilarang mengutip, menggandakan, mendistribusikan, menerbitkan dan menyebarluaskan sebagian atau
seluruh isi karya ini dalam bentuk apapun dandengan cara apapun, baik secara elektronik maupun secara mekanik, tanpa izin tertulis dari penulis,

kecuali untuk keperluan akademik dan referensi dengan menyebutkan sumber secara tepat dan benar.



